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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini SMP Dr. Soetomo

Surabaya telah melaksanakan selama 3 semester, mulai dari tahun

pelajaran 2013 – 2014. Dari hasil penelitian penulis, dalam

perencanaan pembelajaran yang perencanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum 2013 di SMP Dr. Soetomo

Surabaya masih ada beberapa temuan yang tidak sesuai dengan kaidah

atau aturan dalam Kurikulum 2013, misalnya pada RPE yang

penghitungannya masih salah. Dalam RPP juga menyebutka alokasi

waktu hanya 2 jam pelajaran, padah seharusnya 3 jam pelajaran setiap

pertemuannya.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam pada Kurikulum 2013 di SMP Dr. Soetomo Surabaya sedah

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil laporan penelitian mengenai metode yang

dipergunakan dalam pembelajaran PAI di SMP Dr. Soetomo

Surabaya adalah adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan memilih

pengalaman belajar yang sesuai dengan materi dalam pembelajaran

PAI serta metode pemberian tugas. Masing-masing memiliki
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kelemahan dan kelebihan. Yang kesmuanya ini dalam kurikulum

2013 disebut metode saintifik, yaitu metode yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengamati, bertanya,

mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan hasilnya.

3. Evaluasi Pembelajaran

Sistem evaluasi yang digunakan disesuaikan dengan

kurikulum 2013 yaitu, mecakup 4 hal, yaitu spiritual, sikap sosial,

pengetahuan dan keterampilan, yang diantaranya mencakup tentang

penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio,

ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir

semester. Sistem penilaian tersebut mengacu pada prinsip – prinsip

penilaian, yaitu Sahih, Objektif, Adil, Terpadu, Transparan/Terbuka,

Menyeluruh dan kesinambungan/Holistik Sistematis, Akuntabel dan

Edukatif.

B. Saran

Peneliti mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut

mengenai implementasi kurikulum 2013 yang diharapkan dapat

memberikan solusi bagi pelaku pendidikan untuk memberikan yang

terbaik bagi peserta didik. Karena masa depan bangsa ini ada diwajah-

wajah penuh semangat peserta didik. Dari temuan penelitian ini, ada

beberapa saran da rekomendasi yang ditujukan sebagai berikut:

1. Para pemegang kebijakan pendidikan. Kebutuhan akan kebijakan di

dunia pendidikan yang lebih bisa memberikan pencerahan kepada
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seluruh pelaku pendidikan sebisa mungkin tidak dimasukkan dalam

unsur – unsur politis. Baik itu di sistemnya, pemenuhan sarana

prasana ataupun kebijakan yang berkaitan dengan pembiayaan.

Perkembangan kurikulum yang baru, hendaknya mampu menjawab

tantangan zaman yang akan di lalui oleh peserta didik.

2. Lembaga Satuan Pendidikan khusunya SMP Dr. Soetomo Surabaya:

a. Sekolah hendaknya menyusun Kurikulum 2013 dengan

mengedepankan kepentingan siswa, dan kebutuhan akan masa

depan siswa, yang juga perlu diperhatikan adalah muatan

kurikulum berbasis kearifan lokal seperti mulok bahasa dearah,

atau mata pelajaran prakarya yang mengarah kepada kerajinan

lokal/tradisional, karena sudah banyak terjadi, budaya asli daerah

hilang dari karakter peserta didik, juga mata pelajaran PAI yang

lebih banyak menekankan pada pembiasaan religius dan sikap

sosialnya. Hedonisme yang menjalar di pola pikir masyarakat

barat, seperti syndrome penggunaan hand phone, sekarang sudah

mulai menjajah kehidupan peserta didik, yang lebih banyak

mudharat-nya dari pada manfaatnya. Hal ini perlu ditangkal

dengan memberikan pemahaman dan pembiasaan yang baik

berdasarkan nilai-nilai keimanan dank ketakwaan.

b. Sekolah lebih memperhatikan kebutuhan guru dan siswa berkaitan

dengan sarana prasarana, buku pegangan guru/siswa, mendorong

kepada guru untuk lebih bisa memaksimalkan potensinya dengan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101

membuat media pembelajaran, sehingga tidak tergantung pada

keberadaan buku guru/buku siswa yang disediakan pemerintah

saja.

3. Guru hendaknya benar-benar menjadi sosok yang di harapkan,

menjadi uswatun hasanah bagi seluruh komponen di sekolah dan juga

di masyarakat. Persiapan ketika akan memulai proses belajar

mengajar akan lebih memberikan pengaruh pada pencapaian

kompetensi peserta didik. Guru diharapkan lebih kreatif dalam

melakukan pembelajaran di kelas, baik dari segi persiapan, pemilihan

bahan ajar, proses, penilaiannya serta penanaman pembiasaan kepada

peserta didik, sehingga kelas menjadi menyenangkan dan penuh

dengan kesalihan.

4. Peneliti pelanjut yang tertarik pada penelitian pengembangan

kurikulum 2013. Dikarnakan penelitian ini masih jauh dari

kesempurnaan, maka penting dilakukan penelitian lebih lanjut

terutama tentang perubahan-perubahan yang terjadi di lngkungan

sekolah. Kebijakan pemerintah dengan pengembangan kurikulum

baru. Kurikulum yang berbasis kearifan lokal, dan potensi disetiap

lembaga satuan pendidikan dalam membawa prestasi peserta didik.

Lebih urgen lagi mengidentifikasi lingkungan masyarakat yang ada

disekitar dunia pendidikan secara cermat dengan memahami

karakteristiknya. Fokus ini belum dilakukan dalam penelitian ini.


